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Abstract: The purpose of this research is to examine the effect of adding
Sodium Lauryl Sulfate (SLS) on the quality of liquid soap made from
olive oil. Soap is made through a saponification reaction with the main
composition: 25 grams of olive oil, 6.2 grams of sorbitol, 5.2 grams of 0.1
N KOH solution, and 7.8 grams of distilled water. Variations in the
addition of SLS were carried out in four concentrations, namely 1.25
grams, 2.5 grams, 3.75 grams, and 5 grams. The parameters tested
include foam stability, viscosity, free alkali, pH, and organoleptic tests.
The results showed that the addition of SLS had a significant effect on
Improving the quality of liquid soap, especially in terms of foam and
viscosity. The SLS concentration of 2.5 grams produced soap with
optimal performance, a pH of 10 which is still in accordance with SNI
standards, and good foam stability. Thus, this study succeeded in
determining the ideal SLS concentration to improve the quality of liquid
soap according to SNI 1996 and SNI 256568:2017 standards.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
penambahan Sodium Lauryl Sulfate (SLS) terhadap kualitas sabun cair
berbahan dasar minyak zaitun. Sabun dibuat melalui reaksi
saponifikasi dengan komposisi utama: 25 gram minyak zaitun, 5,2 gram
sorbitol, 5,2 gram larutan KOH 0,1 N, dan 7,8 gram aquades. Variasi
penambahan SLS dilakukan sebanyak empat konsentrasi, yaitu 1,25
gram, 2,5 gram, 3,75 gram, dan 5 gram. Parameter yang diuji meliputi,
stabilitas busa, viskositas, alkali bebas, pH, dan uji organoleptis. Hasil
menunjukkan bahwa penambahan SLS berpengaruh signifikan
terhadap peningkatan kualitas sabun cair, terutama dalam aspek busa
dan viskositas. Konsentrasi SLS sebesar 2,5 gram menghasilkan sabun
dengan performa optimal, pH sebesar 10 yang masih sesuai dengan
standar SNI, serta stabilitas busa yang baik. Dengan demikian,
penelitian ini berhasil menentukan konsentrasi SLS yang ideal untuk
meningkatkan mutu sabun cair sesuai standar SNI 1996 dan SNI
2558:2017
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A. LATAR BELAKANG

*

Sabun cair adalah salah satu jenis sabun yang diminati banyak orang di masyarakat

luas. Karena sabun cair memiliki banyak manfaat, seperti lebih efisien, higienis, dan
murah, permintaannya terus meningkat setiap tahun (Sianiar et al.,, 2021). Sabun adalah
bahan yang digunakan untuk mencuci pakaian, perabotan, dan benda lain yang terbuat
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dari campuran alkali dan trigliserida lemak. Dibuat secara kimia melalui reaksi
saponifikasi, yang juga dikenal sebagai reaksi penyabunan. Asam lemak akan
terhidrolisis oleh basa selama proses ini, menghasilkan gliserin dan sabun mentah.
Setelah itu, sabun akan diproses lagi untuk menjadi lebih baik hingga akhirnya sampai
ke pemakai (Lase, 2022). Membuat sabun cair cuci tangan dan badan dengan
menggunakan berbagai ekstrak tanaman yang telah diketahui memiliki sifat antibakteri
juga telah banyak dipelajari dan diuji (Prasetyo et al., 2021). Kebutuhan rumah tangga
dewasa termasuk sabun dan deterjen. Tidak bisa dipungkiri bahwa penggunaan sabun
yang sering dalam kehidupan sehari-hari adalah hal yang umum. Hal ini disebabkan
fakta bahwa tujuan utama sabun adalah membersihkan kotoran yang menempel pada
permukaan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa sebagian dari pengeluaran bulanan
rutin ibu rumah tangga dialokasikan untuk pembelian sabun.

Konsumen sekarang dapat menemukan berbagai jenis dan bentuk sabun di pasar,
termasuk sabun cuci (krim dan bubuk), sabun mandi (padat dan cair), sabun tangan
(cair), dan sabun pembersih peralatan rumah tangga dan dapur (krim dan cair).
Kebanyakan ibu rumah tangga membelanjakan banyak uang untuk sabun cuci piring,
yang terbagi ke dalam tiga jenis berdasarkan bagaimana mereka terlihat. Terdapat tiga
jenis sabun: sabun bubuk atau serbuk, sabun pasta atau krim, dan sabun cair (Mardiah
et al., 2021). Sifat tegangan permukaan yang rendah membuat sabun membasahi lebih
baik daripada menggunakan air saja. Partikel minyak, lemak, dan kotoran dari
permukaan yang dibersihkan akan terlepas karena kinerja permukaan dan daya emulsi
larutan sabun, sehingga air mencuci kotoran tersebut (Ratnaningsih et al, 2024).
Minyak zaitun, yang diperoleh dari perasan buah zaitun, dianggap dapat
mempertahankan Kkelembaban dan elastisitas kulit sambil mempercepat proses
regenerasi kulit, sehingga kulit tidak mudah kering dan berkerut (Bakhri et al., 2022).
Minyak zaitun adalah salah satu minyak dasar yang paling banyak digunakan untuk
membuat sabun. Minyak zaitun memiliki sejumlah asam lemak, termasuk asam oleat
(63-81%), asam palmitat (7-14%), asam linoleat (5-15%) dan asam stearat (3-5%)
(Dewi et al.,, 2024). Minyak zaitun mengandung banyak vitamin E, yaitu vitamin yang
larut lemak dalam tubuh, yang dapat menyuburkan kulit, terutama saat regenerasi kulit.
Minyak zaitun juga mengandung banyak mineral dan nutrisi yang sangat tinggi.
Ternyata minyak zaitun memiliki semua zat yang dibutuhkan tubuh kita, karena tubuh
kita sangat membutuhkannya (Umayati et al.,, 2023). Sumber basa dan sumber asam
lemak adalah dua bahan utama yang diperlukan saat membuat sabun. Minyak zaitun
adalah sumber asam lemak dalam penelitian ini. Selain berfungsi sebagai sumber asam
lemak, minyak zaitun juga mengandung senyawa yang memiliki sifat antibakteri.
Senyawa fenolik berbentuk dialdehid dari asam dekarboksimetil enolat adalah
sumbernya (Pratiwi et al,, 2021).

Penelitian mengenai pembuatan sabun telah banyak dilaporkan dalam beberapa
jurnal ilmiah, akan tetapi dari proses penelitian ini penulis membawa kebaruan yang
menunjukkan pemaparan tentang konsentrasi penambahan SLS yang terbaik dari
beberapa sampel sediaan sabun cair berbahan dasar minyak zaitun. Proses penelitian
dan penulisan jurnal ini bertujuan untuk menganalisis peran SLS dalam meningkatkan
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performa sabun cair dan menemukan konsentrasi optimal yang menghasilkan produk
sabun cair yang memenuhi standar SNI tahun 1996 dan sejalan dengan SNI-2558-2017.
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat konsentrasi SLS yang paling tepat,
efisien, dan optimal untuk performa sabun berbahan dasar minyak zaitun yang terbaik.
Adapun tujuan penelitian untuk mengkaji pengaruh penambahan Sodium Lauryl Sulfate
(SLS) terhadap kualitas sabun cair berbahan dasar minyak zaitun.

B. METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Kimia Analisis dan Kimia Dasar di
Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri Ujung Pandang dengan waktu pelaksanaan
penelitian selama 3 bulan, dimulai dari Oktober 2024 hingga Desember 2024.

Pembuatan Sabun Cair

Proses pembuatan sabun cair dimulai dengan melakukan penimbangan proporsi
bahan dalam adonan atau sediaan sabun cair, yakni sebanyak 25 gram minyak zaitun,
5,2 gram sorbitol, 5,2 gram larutan KOH 0,1 N dan 7,8 gram aquades. Terlebih dahulu
larutan KOH dan aquades yang telah ditimbang dilarutkan dalam gelas kimia 250 ml
kemudian campuran KOH dan aquades dipindahkan ke dalam gelas kimia 600 ml
dengan menambahkan minyak zaitun secara perlahan-lahan diatas hotplate yang telah
dilengkapi dengan stirrer, baik itu magnetic stirrer ataupun automatic stirrer. Campuran
diaduk hingga homogen dan didapatkan tekstur kental. Selama pengadukan, dilakukan
penambahan 1,25 gram SLS ke dalam campuran. SLS, surfaktan jenis anionik, umumnya
digunakan dalam pembusa dan pembersih karena strukturnya yang sebagian larut
dalam air dan sebagian larut dalam minyak. Selain itu, SLS dapat digunakan untuk
meningkatkan stabilitas busa sabun pada sediaan sabun cair (Dhrik & Sawiji, 2023).
Setelah semua bahan dicampur dalam wadah, sediaan sabun cair ditutup dengan
menggunakan aluminium foil dan didiamkan selama 2-3 hari hingga memadat serta
untuk menyempurnakan reaksi saponifikasi.

Pengenceran Sabun Cair
Sabun cair diencerkan dengan cara memanaskan kembali campuran sabun yang

telah didiamkan selama beberapa hari di atas hotplate pada suhu 80-120 derajat celcius
hingga sediaan kembali cair. Jika campuran tersebut telah cair, encerkan dengan
menggunakan aquades hingga didapatkan cairan sabun 300-350 ml atau disesuaikan
dengan kekentalan sabun yang diinginkan. Selanjutnya, dapat ditambahkan pewarna
dan pewangi sesuai dengan selera masing-masing serta dikemas dalam botol lengkap
dengan label produknya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengujian Derajat Keasaman

Setiap langkah dalam proses pembuatan sabun cair mempengaruhi kualitas produk
yang dihasilkan. Proses pembuatan sabun mandi cair terdiri dari empat tahap yang
sangat penting: pemanasan atau pelelehan, pengembangan bahan, dan pencampuran
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dan pengadukan. Selama proses pemanasan, sediaan sabun mandi cair harus selalu
diaduk secara merata untuk mencampur bahan baku dan menghasilkan sabun cair yang
homogen (Muna et al,, 2021). Salah satu parameter yang dilakukan untuk menganalisis
kualitas sediaan sabun cair ini adalah dengan mengukur derajat keasamannya. Untuk
mengukur derajat keasaman, sediaan sabun cair ditimbang sebanyak 1 gram dan
dimasukkan ke dalam beaker glass lalu ditambahkan dengan aquades sebanyak 10 ml
dan diaduk hingga larut. Sampel diuji dengan menggunakan pH indikator dengan
mengamati warna dan nilai yang ditemukan. Menurut SNI 06-4085-1996, sabun cair
harus memiliki range derajat keasaman di angka 8 hingga 11.
Tabel 1. Nilai Derajat Keasaman Sediaan Sabun Cair

Sediaan Sabun Angka Derajat Keasaman
Sabun 1 (SLS 1,25 gram) 9
Sabun 2 (SLS 2,5 gram) 10
Sabun 3 (SLS 3,75 gram) 8
Sabun 4 (SLS 5 gram) 8

Data yang disajikan diatas menunjukkan bahwa sediaan sabun yang dibuat
umumnya berada pada pH 8-10 dan telah memenuhi standar SNI 06-4085-1996. Akan
tetapi, tidak ada bukti kuat yang menunjukkan relevansi antara peningkatan kadar SLS
dan angka derajat keasaman sehingga dapat dikatakan bahwa pemberian SLS tidak
memiliki pengaruh yang signifikan dengan peningkatan atau penurunan angka derajat
keasaman pada sediaan sabun cair.

2. Pengujian Viskositas

Uji viskositas pada produk atau sediaan cairan kental dilakukan untuk mengetahui
seberapa kekentalan produk yang telah dibuat (Yardani et al, 2023). Pengujian
viskositas dilakukan untuk mengukur kemampuan zat cair untuk mengalir. Zat cair yang
mudah mengalir sangat penting untuk sediaan sabun cair karena membuatnya lebih
mudah digunakan. Jika kadar air sabun dikurangi, viskositasnya meningkat dan
sebaliknya (Rosmainar, 2021). Viskositas sediaan diuji dengan cara otomatis
menggunakan instrumen Viskometer Brookfield menggunakan spindel nomor 4 pada
laju 50 rpm. Berikut hasil yang didapatkan dari pengujian keempat sediaan sabun

dengan variasi SLS yang berbeda-beda.
Tabel 2. Nilai Viskositas Sediaan Sabun Cair

Sediaan Sabun Viskositas (cP)
Sabun 1 (SLS 1,25 gram) 355,4
Sabun 2 (SLS 2,5 gram) 337,5
Sabun 3 (SLS 3,75 gram) 204,2

Sabun 4 (SLS 5 gram) 189
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Bagaimana sabun diterima oleh pelanggan dipengaruhi oleh viskositasnya. Nilai
viskositas yang tinggi akan mengurangi jumlah tumbukan antara partikel, yang
menghasilkan sediaan yang lebih stabil. Dari pengujian didapatkan bahwasanya
semakin sedikit kandungan SLS yang diberikan, semakin tinggi viskositas sediaan sabun
cair sehingga dapat dikatakan bahwasanya SLS memberi dampak yang signifikan
terhadap kekentalan sabun cair berbahan dasar minyak zaitun ini. Sediaan dengan
viskositas tertinggi diperoleh sebesar 355,4 cP untuk sabun pertama yang diberikan SLS
sebanyak 1,25 gram. Jika ditinjau dari batasan yang telah ditetapkan oleh standar SNI,
keempat sediaan sabun belum memenuhi standar dikarenakan standar yang dibutuhkan
oleh SNI sebesar 400 hingga 4000 cP (Rosmainar, 2021).

3. Pengujian Stabilitas atau Ketinggian Busa
Pengujian kestabilan busa bisa juga disebut sebagai pengujian tinggi busa.
Pengujian ini dilakukan dengan cara memasukkan 1 gram sampel sediaan sabun
dalam tabung reaksi yang berisi 10 ml aquades kemudian kocok selama 20 detik
hingga busa timbul di permukaan campuran lalu diukur tingginya.
Tabel 3. Nilai Ketinggian Busa Sediaan Sabun Cair

Sediaan Sabun Ketinggian Sabun (cm)
Sabun 1 (SLS 1,25 gram) 4 dan 4,2
Sabun 2 (SLS 2,5 gram) 3,4dan 3,6
Sabun 3 (SLS 3,75 gram) 3dan 3,3
Sabun 4 (SLS 5 gram) 3,4dan 3,7

Kandungan busa sabun adalah salah satu daya tariknya. Ketahanan gelembung untuk
mempertahankan ukuran atau pecahnya lapisan filmnya dikenal sebagai ketahanan
busa. Salah satu cara untuk mengontrol kestabilan sabun cair saat menghasilkan busa
adalah dengan melakukan pemeriksaan busa tinggi. Nilai kestabilan busa yang lebih
tinggi terkait dengan kualitas busa yang dihasilkan. Ukuran partikel busa sangat
mempengaruhi kestabilannya; lebih besar ukuran partikel, lebih rendah kestabilannya
(Rosmainar, 2021). SNI tahun 1996 menetapkan ketinggian busa antara 0,5 dan 22 cm
(Fikriana et al., 2023). Jika melihat data yang telah diberikan pada tabel diatas, maka
seluruh sampel sediaan sabun cair telah memenuhi standar SNI tahun 1996. Tidak
hanya itu, data tersebut juga menunjukkan bahwa tidak ada bukti jelas yang
menunjukkan jika terdapat korelasi antara penambahan SLS dalam sediaan sabun
dengan tinggi busa.

4. Pengujian Alkali Bebas
Uji alkali bebas dilakukan dengan menimbang 10 gram sampel sediaan sabun cair
dan ditambahkan 10 gram aquades lalu dikocok hingga tercampur rata. Selanjutnya,
campuran diberi indikator PP 1% sebanyak 2-3 tetes lalu dititrasi dengan menggunakan
HCI 0,1 N hingga warna merah muda pada campuran tersebut hilang dan berubah warna
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menjadi bening. Uji alkali bebas dilakukan untuk memastikan apakah ada alkali bebas
pada sabun cair. SNI menunjukkan bahwa alkali bebas hanya dapat mencapai 0,1%
dalam sediaan sabun cair (Tritisari et al.,, 2024). Rumus untuk menghitung alkali bebas

menurut SNI tahun 1996 adalah sebagai berikut:
_ (VxNx0,04)

Kadar Alkali Bebas (%) = ——,— x 100 (1)

Dimana V adalah volume HCI yang digunakan untuk titrasi; N adalah normalitas HCI;
W adalah bobot sampel; dan 0,04 adalah bobot setara dengan NaOH. Dari perhitungan

ini, berikut data yang didapatkan:
Tabel 4. Nilai Kadar Alkali Bebas Sediaan Sabun Cair

Sediaan Sabun Kadar Alkali Bebas (%)
Sabun 1 (SLS 1,25 gram) 0,16
Sabun 2 (SLS 2,5 gram) 0,1
Sabun 3 (SLS 3,75 gram) 0,18
Sabun 4 (SLS 5 gram) 0,2

Dari temuan data, terlihat bahwa yang memenuhi standar SNI tahun 1996 hanya
sampel sabun 2 yang mengandung 2,5 gram SLS. Data tersebut juga memperlihatkan
bahwa semakin tinggi penambahan SLS pada sediaan, maka kadar alkali bebas akan
semakin bertambah persentasenya.

5. Uji Organoleptik

Tujuan dari uji organoleptik adalah untuk mengetahui sifat fisik dari sediaan sabun
cair. Hasil menunjukkan bahwa sediaan sabun cair yang telah diformulasikan berbentuk
cair dengan warna yang khas. Uji organoleptic menunjukkan bahwa sediaan sabun cair
memenuhi standar SNI, yang berarti bahwa sediaan harus homogen, tidak berubah
bentuk menjadi dua fase, dan memiliki bau yang khas (Lomboan et al,, 2021).

Tabel 5. Data Uji Organoleptik Sediaan Sabun Cair

. L Parameter
Minggu Variasi Berat SLS Bentuk Warna Bau

1,25 Kental Putih Kekuningan Wangi

0 2,5 Kental Putih Kekuningan Wangi
3,75 Kental Putih Kekuningan Wangi

5 Kental Putih Kekuningan Wangi

1,25 Kental Putih Kekuningan Wangi

1 2,5 Kental Putih Kekuningan Wangi
3,75 Kental Putih Kekuningan Wangi

5 Kental Putih Kekuningan Wangi

1,25 Kental Putih Kekuningan Wangi

2 2,5 Kental Putih Kekuningan Wangi
3,75 Kental Putih Kekuningan Wangi

5 Kental Putih Kekuningan Wangi

D. SIMPULAN DAN SARAN
Dari penelitian yang telah dilakukan, penambahan SLS berpengaruh cukup signifikan
terhadap performa sediaan sabun cair yang dihasilkan, utamanya dalam hal kemampuan
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berbusa atau stabilitas busa dan viskositas sabun cair. Selain itu, dapat disimpulkan
bahwa konsentrasi optimal penambahan SLS dalam formulasi sabun cair adalah sebesar
2.5 gram sebab pada takaran ini, pH yang dihasilkan oleh sabun sebesar 10 yang masih
masuk dalam rentan standar SNI, menunjukkan stabilitas busa yang baik, menunjukkan
karakteristik organoleptik yang stabil selama 2 minggu penyimpanan, serta memiliki
kadar alkali bebas yang sesuai dengan ambang batas maksimum yang telah dibatasi oleh
SNI. Dengan demikian, penelitian ini berhasil menganalisis peran SLS dalam
meningkatkan performa sabun cair dan menemukan konsentrasi optimal yang
menghasilkan produk sabun cair yang memenuhi standar SNI tahun 1996 dan sejalan
dengan SNI-2558-2017. Saran dari penulis untuk pembaca sekaligus peneliti yang akan
membuat sediaan sabun cair adalah untuk melakukan kajian dan analisis lebih dalam
diluar dari penelitian ini agar hasil riset terkait sediaan sabun cair bisa lebih variatif dan
berkembang.
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